BAB V
RINGKASAN DAN REKOMENDASI

. Ringkasan
Dinamika Fengasuhan oleh orang tua {ayah—ibu}
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srhadap anak

trategis menentukan reherhasilan amak unituk merain orestasi
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m hidang akademik di cekoial

entral dalam penelitian ini adalab: bagaimana dinamika

engasuhan cleh orang tua memiliki anak berprestasi bidang

kademik di sekolah berdasarkan komponen—komponen dan proses

jendidikan luar sekolah.

Fenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
jaturalistik dengan teknik CrosS Secticnal terhadap
snem keluarga sSEhagal responden yaitus {1} keluarga BT.
permukim  di dEsa nelayans tep: oaniai. sebagal nelayan

b

modern, memiliki anak berprestasi  pada jenijang pendidikan

5D, (2) keluarga TS, bermukim di desa nelayan/tepi cantal,
sebagai nelayan tradisional, memilikl anabk berpre
jenjang pendidikan SsMA: (3) keluarga LT, bermukim gdi desa
pertanian/pegunungan. cebagai petani pemilik, memiliki anak
Lerprestasi pada jenijang pendidikan Sh: (&) keluarga KK,
hermukim  di dééa pertanian/ pegunungan, cebagai petani
penggarap memiliki anak berprestasi pada jenjang pendidikan
SMA; keluarga {5) RH, bermukim di kota, sebagai pegawal

negetri sipil {FNS) golongarn 11, memiliki anak
¢
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berprectacsi pada jenjang pendidikan SMA.
Fenelitian ini menemukan model dinamika pengasuhan
setiap responden yang memiliki anak berprestasi dalam bidai.:

akademik di
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i herikutr?

Masukarn Mentah

Interrxl

Setiap r=sponden

sangat memperhatikan

Lomponen—komg men dan Rroses

kebutuhan

dan perkembangan fisik anak-anaknnya. Walaupun
tinggi dan berat badan keenam anak berpretacsi
dari setiap responden tersebut berbeda.
Sedangkan keaadaan mata dan  telinga anak-anak
tersebut adalah normal.

Dalam hal peningkatan dan  pengembangan  mina

dan bakat anak, keenam recponaen sangat
mendukung, misalnya melaluil pengadaan fasilitas
beriatih atau melibatkan anak pada Elub

clah—raga/kesenian

vang sama juga diwujudbkan anak  dalam

peningkanan kemampuan

- . L
daldd organisasi intra atau

d

vang diminati anak.

mEempimpin

Dukungan

1 kerangka
baibk

anak ,

burikuler,

atau pada organisasi sosial kepemudaarn.

Faktor Eksternal.

Keenam responden memiliki

formal yang berbeda tingkatannya,

semuanya terlibat secara

tingkat

aktif

pendidikan
tetapi mereka

baitb dalam
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Paguis

organizasi sosial keagamaan,ataupun organisasi

pemerintahan misalinys LEMD, dan PEEK, FOSYANDU

Departemen FKesehaitan, Fertanian BEKKBN, dan lain
sobhagainya.
L tuk mEmenuni Lebutuban beluaros imEeEnTari
natkahl asdalah tancgunglawab =321} avai, v arig
mendapat dukungan dari ibu—ibu.
Dua darz snam resoponden tergolong dalam
keluzrgs kecii. yaitu responden NM dan PD,
sedangkan empat responden lainnya  tergolong
dalam keluarcgs besar yaitu, responden NT, M,
PP, dar FT.

2. Masukan Sarana
Dari keenam responden. lims diantesranya sang
ibu vang dominan mengssuh anak vang @mendapat

dukungan pernuh dari sang avah. Fada responden
PT, sang ayah vang dominan mendidik anak
Lhusuenya dalam bhidang akademik.

Setiap responden melibatkan pihak lain untuk
turut serta mendidik anak-anak mereka, apakah
itu kakek-nenek, paman atau tante.

Keadaan kelengkapan fasilitas belajar, berlatih
dan bermain untuk anak setiap responden tidak

sama. Tetapi keenam responden  berupaya untuk
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mengadakan T : tas dimarsud, terutama  urnituk
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mendukung perolehan prestas: belalar yang baik
cleh anak—anaknya. Hal serupa berlaku Jjuga

dalam hal pemenuhan Hiava untuk kelaniuvtan

¥eemam responden dalam penslitian ini, dua
diantaranva bermukim  di desa nelayan/tepi
pantai, dua vyang lainva bermukim Oz des=a
pertanian / pegunungan, serta dua responden

bhermukim di kota.

Setiap responden, memanfaathkan nilai-nilail
tudaya mereka unituk  mengasuh anak—anaknva,
terutama nilai budava gotong-royong.

anak—arak bevrprestasi bidang dalam bidang
akademilk di seskolah dari setiap responden,
melaniutkan studi pade ienjang pendidikan yang

berbeda, serta kelengkapan fasilitas belajar,
berlatih dan bermain tidak sama, demikian
halnya dengan aktivitas kegiatan ek=tra dan
intra kurikuler. Yang Sama hagi keenam
responden adalah, semuanya berupays menjalin
hubungan derngan guru—guru di  sekolah dimana
anak—anaknya melanjutkan studi, baik dalam hal
pengadaan fasilitas belajar, atau aktivitas

lain. maupun berkenaan dengan sikap dan
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perilaku anak sstiap hari di sekolah.
4. Proses Pengasuhan
Oleh bkeenam responden, disiplin ditegakan

csecara honsisten, terutama dalam hal penggunaan

waktu belaiar anak, baik di dalam atau di luar

rumah {keluargal.

tintuk meningkatkan gairah belaiar anak, keenam
responden  memberikan  dorongan  dalam bentuk
pemberian  hadiah berupa benda.sstelah anak
berhasil meraih prestasi akademik tertentu  di
sekolah. Femberian hadiah berupa benda

tersehut, secara Derangsur—angsur ditiadabkan.
Eerntuk dorongan lainnya agalah., pemberian
pujian dan cinta-kasih terutama diperankan cleh
resnonden NT dan PP. Sedanghkan  dorongan  dalam

bentuk hukuman

fisik, hanva sewaktu-—wakitu sala diberlakukan.
Felaksanaan pendidikan agama/ peEnerusan
nilai—-nilai agama cleh Leenam responden

dilakukan dalam bentuk perbuatan dan anjuran

r

cecara ketat dan tegas. Pada usia dinid {balita

st

anak—anak telah dilibatkan pada lembaga—lembags
keaagamaan misalnya sekolah minggu, ibadah
pemuda remaja bagi yang beragama Kristen, dan
ikut pengajian serta pemuda remaja mesjid bag:

anak yang bergama Islam.
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Feenam responden  berusaha memberiran  makanan

=t bergizi terutama ketika anak ada usia
Y =

L
J

balita. sesuyai keadaan dan  kemampuan setiap
responden .

Dalam hal pemeliharaan bebersihan, setiap
resnanden  memberlakukannys seiak anat us1a

i O — - - — . - —
ity Mmeniaga vehersihnanihya SEﬁdlrl TLE&IJ?G
— — Pt = — i o = — — e — F — —
member=1hkan tempat CITUT . menyYapu e laman,
mencuci paksian atauw menci.

tus juga mendapat perhatian penting, terutama
diperantan oleh cang 1.

Setiap anat oleh keenam recponden,
dilibatkandzlam pekerjaan mimimal mENgQUTrUSL

Lebutvhannya sendiri. Anak-anak dibebaskan dari

pehErjaannya 1tu;, dikala mereka akan dan sedang
menghadapy i3I 1&T, tetap:z wak ty bermain
dikurangi dan waktu belajar ﬁi+ingkatkan.

Sungguhpun pengawasan terhadap berbagai

aktivitas anak di  dalam atauw  di luar rumah
{keluarga) diterapkan dengan hketegasan yang
berbeda, namun setiap responden berupaya untuk
mengetahui perkembangan anak terutama dalam hal
belajarnya setiap hari. Jika anak mengalami

masalah tertentu dalam hal belajar atau dengan



teman—temannyas, mak

It

hal itu dipecahkan bersama
dengan orangtuanys, terutama bersama sang ibu.
Setiap responden juga berusaha untuk menghadiri

rapat—rapat dengan guru-gury di =zekolah, serts

melibatkan anab dalam kursus—kursus bidang
studa misalnya: Rursus ahasa inggrics,
Matematika, Kimis, atad pusat—pusat peningkatan

5. Masukan Lain
Terutams cleh responden NT o dan PP, berupaya

untul mencari dukungan dana untuk kelaniuvtan

tudi anak —anan

|
=
<2
n

. Sedangkan responden laimnya

1

tergolong mampit membiayal pendicikan
anak—anakny sampatl Lejeniang pendidikan

6. keluaran
Ferpandingan prestasi ariak dalam hidang
akademik di =ekolah setiap responden  secara
berurut adalah sebagai berikut berikut:
prestasitertinggl diraih aoleh anak dari
responden LT (petani pemilik}, kemudian anak
dari responden BK (nelayan madern),selanjvtnya
anak dari responden PG (PNS goloongan I111),
recsponden RH (PNS.golongan 11), responden KK

(petani penggarap) dan terakhir dari responden
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MasuKan Mentah

. Faktor Internafl:

a. Mendukung pengembangan kognitif dan kebutuhan
fisik / mental anak.

b. Mendukung peningkatan dan pengembangan minat
dan bakat anak.

. Faktor Eksternal:

x. Memiliki tingkat pendidikan formal yang tidak
sama.

b. Melibatkan diri dalam organisasi sesial/formal
secara sadar.

c. Memiliki sweber penghasilan tetap.

d. Memitiki fasilitas untuk keluarga, dengan ke-
lengkapan yang berbeda-beda.

F
\j

Proses Pengasuhan

. Menerapkan disiplin secara konsisten

Mendorong dan meningkatkan gairah belajar anak,
ggrupa: pujian, hukwean secara bervariasi/kom-
inasi.

¥elaksanakan dan melibatkan anak dalam kegiatan
agama sejak usia dini dan sinambung secara tegas,
baik di dalam atau di luar keluarga.

Memberikan makanan vang bergizi bagi anak sejak
usia BALITA.

Memperhatikan kebersihan/kesehatan anak.

Menberikan pekerjaan bagi amak sejak usia dini,
sesuai dengan kemampuannya.

. Mengawasi keaiatan belajar anak, di dalam dan di

Juar rwmah (keluarga).

Melibatkan anak ﬁada berbagai kegiatan belajar
misalnya kursus-kursus bidang studi atau lainnya.

MasukKan Saransa

1. Sang ibu sebagai pendidik yang

2.

3.

4.

utama, dengan dukungan sang ayah.

Melibatkan orang fain, terutama
anggota keluarga luas untuk men-
didik anak dalam keluarga.

Menyediakan fasilitas helajar,
berlatih dan bermain untuk anak.

Kemampuan membiayai pendidikan
anak, tidak sama.

}

¥

Masukan Lingkungan

. Bermukin di desa nelavan {tepi
pantai), di desa pertanian {(pe-
gunungan) dan di kota.

2. Menggupakan nilai budava untuk

nenperka¥a wawasan, sekaligus
neningkatkan gairah belajar anak.

. Menggunakan kekayaan terdapal di
sekitar (lingkungan) sebagal sa-
rana belaﬂar, berlatih dan bermain
uptuk anak.

. Menjalin hubungan dengan guru-guru
di sekelah dimana anak menambang
ilmu, atau tokoh informal lainnya.

i wwn g s

Masukan Lain

Berupaya wencarai dukungan dana dan
kemudahan untuk belagar lainnya, dari

berbagai pihak, untul

nendukung pe-

ningkatan dan kelanjutan studi anak.
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melibatkan
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misalnya para
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1. Bersifat Praktis

a.S8ebagaimana disebutkan di atas babhwa, responden

LT (petani pemilik) memiliki anak berprestasi

dalam bidang akademik di  sekolah paling  tingg:

{terbaik} dari lima anak berprestasi dari lima

responden lainnya.Temaan tersebut mengisyaratkan

bahiwa o pafra oran tua {ayvah—ibu) seharusnya
L b b4

menguasai  pengetahuan, sikap dan hketerampilan

dan menerapkan itu dalam prases pengasuhan anak.

Fengetahuan, sikap dan hketerampilan dimak=sud

yaitu berkenaan dengan:

1)

Tahap—tahap perkembangan proses berpikir anak,
cara mendukung dan mengembangkan minat/bakat
anak, melibatkan diri dalam berbagai kegiatan
pendidikan latihan ({DIKLATY, berbagat
penyuluhan khususnya vyang berkaitan dengan
perngasuhan anak .

Disamping itu, seharusnya ibu yang dominan
mengasuh anak, melibatkan pihak lainnya
ceperti., kakek-nenek, paman—tante, atau sumber
lain vang terdapat di lingkungannya untuk
mendidik anak, menyediakan fasilitas belajar,
berlatih dan bermain yang relevan untuk anak,
dan memiliki/mampu membiayai pendidikan.

Menerapkan disiplin secara konsisten, mampu

meningkatkan gairah belajar anak dengan
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dorongan dalam bentuk pajian, hadiah (benda}/
huguman fisik vyang dilakukan secara bervariasi
dan kondusif, melibatkan anak sejak usia
dini dalam lembaga-lembaga keagamaan seperti:
sekolah menggu, pemuda  remaja bagi vang
beragama Kristern, dan pads Taman FPengajian,
pemuda/remaia Mesjid atau lainnya, bagi vyang
beragama Islam. Memberikan makan yang bergizi
bagi anak terutama pada usia balita,
melibatkan anak dalam pekerjaan, minimal
mengurusi kebutuhannya sendiri, berupaya untuk
menerapkan hubungan yang berkualitas
{cinta—kasih) dengan anak atau dengan anggota
reluarga lainnya, mengawasi kegiatan terutama
kegiatan belajar anak di dalam atan di luar
rumalh.

Menggunakan nilai budaya yang dimiliki untuk
mengasuh énak dalam keluarga, misalnya nilai
budaya gotong-royong. Yang terwuijud dalam
berbagai aspek ehidupan manusia. Serta
menialin hubungan dengan sekalah dimana anak
menuntut ilmu, terutama berkenaan dengan
pengadaan fasilitas belajar, atau aktivitas
kegiatan kurikuler/ko kurikuler yang diseleng-

garakan di sekolah.



e}

HEa

261

nt i, Z, 3 dan 4 di atas, mak a

ol
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Hertolak dari po

periu diadakan paket—paket kegiatan yang me-

foeml
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tan tentang tahap—tahap dan proses

e
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‘aket kegi

it

berpikir anak serta pengetahuan dan
beterampilan berkenaan dengan peningkatan dan
pengembangan minatsbakat anak. Faket kegiatan
ini sebaiknya dilaksanakan oleh psikolog,

dan paedagog-

1

2} Paket kegiatan tentang kiat-kiat menerapkan
disiplin, memberikan dorongan, meneruskan

milai-nilar agama. memberikan makanan yang

bergizri, melibatkan anak dalam pekerjaan,

menerapharn hubungan vang berkualitas,
melakeanakan pengawasan. sebaiknya paket—
paket hegiatan tersbut dilaksanakan oleh

para pakar yaitu: teolog, psikolog, sosiolog

pedagog, hkedokteran anak, pakar gizi atau

pakar lain yang relevan.
Untuk point b di atas, sudah dilaksanakan oleh
herbagai instansi, apakah i1t oleh PEK, BKKBN,
atau lembagsa pemerintah lainnya. Namun
kegiatannya belum efektaf, Larena sering
dilaksanakan atas dasar proyek atau ditarunkan
dari atas. Sebaiknya kegiatan tersebut

dilaksanakan atas dasar dialog dengan anggota



anggota masyarakat sasaran {ayah—ibu}, baik ber—
kenaan dengan tujuan, metode, waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan, pembiayaan, media belajar
dan sumber belajar. Singkatnya agar kegiatan itu
efektif, sebaiknya didasarkan atas kebutuhan
masyarakat sasaran dan melibatkan mereka sejak
peErencanaan, pelaksanaan dan evalusai kegiatan
dimaksud.

d. Untuk Daerah Provinsi Sulawesi Utara, pelaksana—
an DIKLAT tentang proses pengasuhan anak, harus
dilaksanakan atas dasar kerjasama lintas
sektoral (antar departemen terkait) misalnya:r
DEPKES., DIKBUD fPT/PLS); DEPAG, DEPTAN, BKKBN
dan PKE. Pelaksanaan DIKLAT tersebut hendaknya
berdasarkan kebutuhan mendesak calon warga
belaijar (ayah—ibu). Untuk itu pelaksana DIKLAT
harus turun ke bawah bersama para tokoh informal

/formal untuk merencanakans melaksanakan, meng—

evaluasi dan merecanakan kegiatan lanjutan.

2. Bersifat Teoritis

a. Proses pengasuhan cleh orang tua yang memiliki
anak berprestai dalam bidang akademik di seko—
1ah berdasarkan komponen—komponen dan proses
pendidikan luar sekolah, membutuhkan teori-—
teori dari berbagai disiplin ilmu. Temuan ter—

bermakna bahwa, jika para orang tua (ayah—ibu)}
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prestasi akademik yang baik di sekolah,
seyogianya menguasal berbagai teori sekaitan
dengan proses pengasuhan anak, dan menerapkan
pengetahuan tersebut untuk mengasuh anaknya.

L. Penguasaan tecri—teori sebagaimana disebutkan di
atas, dapat dipercleh antara lain melalui
keterlibatan para orang tua dalam kegiatan
DIKLAT, atau berbagai penyuluhan, =serta lewat
membaca berbagai literatur.

3. Sekaitan dengan penelitian lanjutan, diharapkan
penelitian ini dapat dilaksanakan kembali dengan
melibatkan p%kar dalam bidang psikologi, teolaogi,
sosialné, kedokteran anak, ahli gizi, paedagog
atau pakar dalam bidang lain yang relevan.

FPadx bagian akhir rekomendasi  ini, diajukan model
dinamika pengasuhan oleh orang tua, memungkinkan anak
berprestasi dalam bidang akademik di sekolah, sebagai model

anjuran.
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Masukan Mentah

Masukan sarana

Ansk Wargs Belajar

Kebutuhan belajar,ber-
l1atih, bermain, cinta-
kasih dll.
.Minat/bakat khusus
Struktur berpikir khu-
sus.

_Keadaan fisik/mental

Ayah Ibu Sebagai
Sumber Belajar Utama

PROSES PENGASUHAN

_Melibatkan anak dalam
kegiatan keagamaan -
yvang diimani orangtua.
.Memberikan hadiah(ben-
da)., pudjian, hukuman
berdasarkan cinta-kasih
dan tanggung Jjawab.
_Melibatkan anak berba-
gai khursus bidang stu-
di, olah-raga/kesenian.
.Memberikan pekerjaan
sesuai kemampuan anak.
_Memelihara kesehatan/
memberikan makanan yang
bergizi.

.Mengutamakan interaksi
berkualitas.
.Menggunakan pendekatan
paedagogi-andragogi.

a.Tekun beribadah sesual agama
yang diiman.

b.Mengadakn fasilitas belajar,
berlatih serta bermain.

c.Memiliki pengetahuan teori/
praktis tentand proses peng-
asuhan anak.

d.Tujuan dan cita-cita terhadap
pendidikan anak yang jelas.

e.Biaya pendidikan anak.

f . Sebagai Akseptor KB bagi PUS.

Kakek-Nenek, Paman-Tante seba
bagai Sumber Belajar lainnya.

l

MASUKAN LINGKUNGAN

1.Keadsan sekolah mencakup
proses belajar-mengajar,
kegiatan ekstra/intra kuri-
kuler.

2 Kelompok belajar,berlatih/
bermain.

3 .Lembagsa Penyelengdara Ke-

giatan PLS (kursus-kursus

Bidang studi, olah raga/ke-

senian.

_Potensi alam sekitar/budaya.

. Jaringan-jaringan belajar

=i sekitarnys.

6.Lapangan kerja/usaha

o

1
MASUKAN LAIN

KELUARAN l

Ansk berprestasi dalam
bidang skademik.

Gambar 14:

l

Lembaga/perorangan yang membe-
rikan bantunan dana untuk studi

PENGARUH

Berperan dlm.kgt.Pembangunan

Model Dinamiks Pengasuhan Orangtua Mewujudkan
Anak Berprestasi dalam bidang Aksdemik (Model Anjuran).









